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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan mengenai 

pengaruh antar variabel penelitian., simpulan yang didapatkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Untuk itu, hipotesis 

penelitian H1: Pengendalian internal berpengaruh negatif 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi adalah diterima. 

2. Budaya etis berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Untuk itu, hipotesis penelitian H3: Budaya 

etis berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi adalah diterima. 

3. Moralitas manajemen berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Untuk itu, hipotesis 

penelitian H3: Moralitas manajemen berpengaruh negatif 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi adalah diterima. 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, dimana sampel yang 

digunakan sebagai responden untuk mengukur variabel-variabel 

terkait masih kecil (kurang dari 100 orang), sehingga hasilnya belum 
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dapat menunjukkan keadaan yang sesungguhnya pada perusahaan-

perusahaan perseroan terbatas di wilayah Surabaya. 

5.3. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka saran yang diajukan 

bagi pihak yang terkait adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

1) Pengendalian internal mampu menekan kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Untuk itu, sebaiknya pengendalian 

internal internal di perusahaan selalu dilakukan evaluasi secara 

periodik untuk terus memperbaharui sistem pengendalian 

internal untuk memastikan bahwa pengendalian internal sudah 

baik dan aman sehingga bisa menekan kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

2) Budaya etis juga  layak terus diperhatikan. Manajemen 

selayaknya terus membudayakan berbagai perilaku etis di 

lingkungan perusahaan sehingga mampu memotivasi karyawan 

untuk terus berperilaku etis karena hal ini bisa menekan 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

3) Moralitas manajemen harus terus ditingkatkan, dan peningkatan 

moralitas manajemen bisa dilakukan dengan terus melakukan 

pembekalan baik melalui seminar, pendekatan keagamaan 

kepada manajemen sehingga manajemen memiliki tanggung 

jawab moral yang positif terhadap berbagai tindakan yang 
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diambil di lingkungan pekerjaan. Hal ini akan mampu menekan 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambah 

beberapa faktor maupun variabel lain yang mampu 

mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi seperti 

sistem kompensasi, perilaku tidak etis, dan lain sebagainya. 

2) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambah 

ruang lingkup sampel yang lebih besar agar dapat menunjukkan 

keadaan yang sesungguhnya. 
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